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 With an uncertain work environment, and can change considering the Covid19 

pandemic has lasted until now, making employees feel confused, worried and afraid 

and feel insecure while working (Job Insecurity), whether there will be layoffs, salary 

cuts, opportunities for promotions as well. still uncertain. In addition, employees may 

also experience work stress, due to the uncertainty of the work environment, workloads 

that are more than usual, changing work systems, then stress that is influenced by job 

insecurity felt by employees, resulting in stressed and decreased employee 

performance which will later lead to a decrease in employee performance. affect the 

company itself. In this study using quantitative research type of explanatory research, 

the sample used is all employees of Gets Hotel Malang as many as 50 employees, data 

collection techniques carried out by researchers are through observation and 

questionnaires. 
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1. PENDAHULUAN  

Di masa pandemiz covidz19, zselain 

berdampakz padaz kesehatan masyarakatzjuga 

berdampakz pada perekonomian, diantaranya 

seperti berdampak pada UMKM, pariwisata, 

transportasi, dan tak terkecuali berdampak pada 

instansi/perusahaan, tempat bekerja para karyawan 

yang harus menyesuaikan dengan kondisi 

lingkungan yang ada dan secara tidak langsung 

juga berdampak kepada karyawan yang merupakan 

sumber daya manusia didalam suatu perusahaan. 

Sumberzzdaya manusiaz dalamz perusahaanz 

perluz zdikelola dan dipelihara sebaik mungkin 

untuk tercapainya visi misi suatu perusahaan serta 

meningkatkan produktivitas perusahaan yang 

efisien dan efektif. Maka dari itu MSDM didalam 

suatu perusahaan harus memperhatikan dan 

mengembangkan kualitas para karyawannya agar 

kinerja karyawan meningkat dan maksimal untuk 

mencapai tujuan   perusahaan. 

Kinerja karyawan menurut (Widaningsih, et 

al., 2020:195) adalah sikap yang ditunjukkan oleh 

setiap karyawan sebagai hasil dari prestasinya 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Ariani (2021:233) 

menyatakan bahwa di tengah pandemi covid 19 ini, 

perusahaan lebih berhati-hati dalam menerapkan 

aturan atau kebijakan baru terkait kinerja 

karyawannya. Halz iniz jugaz sejalanz 

denganzpenelitian sebelumnya, Soehardi 

(2020:12) yang menyatakanz bahwa adanya 

pengaruhz zyang signifikanz antara pandemi covid 

19 dengan kinerjaz karyawanz yaitu semakinz 

lamanya pandemi covid 19 ini makaz akan 

zsemakin berpengaruhz terhadap menurunya 

zkinerja karyawan. Menurut Sverke dkk (2002) 

dalam (Mashudi, 2020:49) mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh turunnya kinerja karyawan 

dalam suatu organisasi, instansi/perusahaan 

disebabkan oleh karyawan yang merasakan job 

insecurity dan  melahirkan komitmen yang rendah 

pada organisasi dimana berpotensi akan terjadinya 

turnover intention. Menurut (Triyono, et al 

(2020:30) Job insecurity adalah rasa ketidakpastian 

atau ketidakamanan karena adanya ancaman 

kondisi dari pekerjaannya yang dimilikinya saat 

ini, yang menimbulkan seorang karyawan menjadi 

bingung  dengan pekerjaannya. Dalam penelitian 

sebelumnya yangz dilakukanz olehz 

Barsahz(2017:10)zJob insecurityz mempunyai 
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pengaruh langsung signifikanz pada 

kinerjazkaryawan. 

Selainf jobz insecurity, faktorz–zfaktor lainz 

yangz dapatz berpengaruhz zterhadap kinerjaz 

karyawanz adalahz stressz zkerja. Audina, et al  

(2018:86) stress kerja merupakan respon dari 

seseorang baik itu fisik ataupun mental yang 

menyebabkan dirinya terancam dan terganggu 

dikarenakan adanya perubahan dilingkungan 

sekitarnya. Audina, et al (2018:89) Stress kerja 

dapat dilihat dari perasaan tidak tenang, susah 

tidur, menyendiri, moody, cemas, gugup, selain itu 

dari lingkungan kerja yang tidak fleksibel, dan 

beban kerja yang berat mengakibatkan karyawan 

tertekan dan tidak nyaman ketika bekerja hal inilah 

yang menyebabkan stress pada karyawan ditandai 

dengan kinerjanya yang semakin turun, tidak 

bertanggung jawab akan pekerjaanya dan malas 

dalam bekerja. Dalam penelitian sebelumnya oleh 

Wartono (2017:53) mengatakan bahwax stresx 

xkerja memilikix pengaruhx yang kuat dan 

signifikan terhadapz kinerjaz karyawanz padaz 

Majalah Mother and Baby, karena semakinz 

zrendah stress kerjaz makaz semakinz baik zkinerja 

karyawan. Maka darix itu manajer perusahaan 

harusz memperhatikanz tingkatzz stress yang 

dialamiz olehz paraz karyawannya, apalagi saat ini 

di masa pandemi covid 19. 

Selain job insecurity dan stressz kerja, faktorz 

lainz yaitu lingkungan kerja jugaz bisa 

mempengaruhiz kinerjaz karyawanz. Menurut 

(Simanjutak, 1988:41) dalam Widaningsih et al., 

(2020:194) Kinerja karyawan dapat berpengaruh 

olehz beberapa faktor diantaranya adalahz faktorz 

dariz lingkunganz kerja, faktor sarana & prasarana 

produksi, faktor kesehatan & keselamatan kerja, 

dan faktor dari organisasi perusahaan. Marwansyah 

dalam (Sutrisno, 2020:15) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja  adalah potensi yang dimiliki baik 

lingkungan dari dalam atau dari luar organisasi 

yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

organisasi untuk mencapai tujuan.  

Jadi, lingkungan kerja adalah alat pendukung 

kelancaran dari proses kerja, yang mana 

keselamatan dan keamanan kerja dipertimbangkan 

untuk membentuk kondisi kerja yang teratur dan  

menyenangkan bagi karyawan yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan saat melakukan 

aktivitas kerja.  

Dalam penelitian sebelumnya oleh Hustia 

(2020:90), bahwaz lingkunganz zkerja 

berpengaruhz signifikanz terhadapz zkinerja 

karyawan dimasa zpandemi zpada zperusahaan 

WFO. Sejalanzfdenganz penelitian yang dilakukan 

oleh Ariani (2021:241), bahwa lingkungan kerjaz 

terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh 

positif signifikan, bahwa kinerja karyawan akan 

meningkat saat lingkungan kerja mengalami 

peningkatkan, seperti lingkungan tempat kerja 

yang nyamanz, amanz, danz teratur, karyawan 

akanzpuas danzbahagia dengan tugas pekerjaannya 

sehinggaz memaksimalkan kemampuan yang 

dimiliki.  

Berdasarkan penjelasan dan fenomena 

permasalah diatas, dengan adanya pandemi covid 

19 saat ini dan kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan atas situasi yang ada menjadikannya 

ancaman bagi karyawan atas pekerjaan mereka saat 

ini. Sehingga penting untuk dikalukannya 

penelitian agar dapat mengetahui bagaimana 

kinerja karyawan di Gets Hotel Malang dengan 

pengaruhnya dari  jobs sinsecurity, stress zkerja, 

dan lingkungan kerjaz sebagaiz zvariabel 

intervening pada masa pandemi covid 19 ini. 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Job insecurity 

Job insecurity menurut Al Amin dan 

Pancasasti (2021:179) juga bisa diartikan suatu 

kondisi yang terjadi pada psikologis karyawan yang 

memperlihatkan rasa tidak aman dan perasaan 

bingung yang disebabkan kondisi di lingkungannya 

yang berubah – ubah, karena banyak jenis pekerjaan 

yang sementara / pekerjaan kontrak. Job insecurity 

selain berkaitan dengan hilangnya pekerjaan tapi 

juga ketidakpastian tentang isu pekerjaan, karir, dan 

promosi jabatan.  

Aspek dalam Job Insecurity  

Menurut Rowntree (2005) dalam Mashudi, et 

al (2020:51) ada berbagai macam  aspek dalam  job 

insecurity yang terjadi dalam lingkup organisasi, 

yaitu:  

1) Takut kehilanganzzpekerjaan, zkaryawan 

yangz memperoleh ancaman yang sifatnya 

negatif  di tempat kerja mengenai pekerjaannya 

maka kemungkinkan akan muncul job 

insecurity;  

2) Takut akan hilangnya zstatus zsosial dalam 

zmasyarakat. Individuz yangz statusz 

sosialnyaz  hilang  akan merasakan jobz 

insecurityz yangz tinggiz. Seseorang yangz 

merasaz terancamz zdengan pekerjaannyaz 

akan khawatir dan cemas  jika sebagian hak 

dan kewajiban yang dimilikinya hilang di 

masyarakat, seperti harta, status, pendidikan 

dan garis keturunan.  

3) Merasaz tidak berdaya dalam menghadapi 

situasiz yangz terjadi.  Perasaan yang tidak 

berdaya dapat berfungsi sebagai perasaan akan 

ketidakmampuan untuk mengontrol kejadian 

di lingkungan kerja, sehingga dapat 

menganggu pekerjaannya. 
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Indikator variabel (job insecurity)  
Indikator zmenurut (Ashfordz et al, 1989), 

dalamz Audina dan Kusmayadi (2018:88) antara 

lain, yaitu:  

1) Artiz pekerjaanz ituz bagiz zindividu. 

Adalah suatu pekerjaaan yang mempunyai 

nilaiz yang positifz pada berkembangnya karir 

karyawan dimana pekerjaan itu mempunyai 

arti yang penting untuk keberlangsungan 

pekerjanya. zIndikator iniz diukur dari 

jawabanz responden apakahz pekerjaanz yangz 

didapat mempunyai artiz yangz penting dan 

zbesar bagiz setiap zkaryawan.  

2) Tingkatz ancamanz yangz zdirasakan 

karyawanz mengenaiz zaspek-aspek 

pekerjaan.  

Ini adalah sejauh mana tingkatan dari  

ancamanz yangz dirasakanz oleh karyawan  

mengenai aspekz dalam pekerjaan mereka. 

Indikatorz iniz diukurz dariz jawaban 

respondenz apakahz mereka zdapat melakukan 

ztugas / pekerjaan zdengan baikz meskipun 

karyawan merasa adannya ancaman terkait 

dengan pekerjaan. 

3) Tingkat zancaman zyang mungkin zterjadi 

danz zmempengaruhi zkeseluruhan zkerja 

individu. 

Indikatorz diukurz dari jawaban responden 

apakahz mereka zterancam sehubungan 

dengan  hal zyang ada dan zmempengaruhi 

pekerjaan karyawan secara zkeseluruhan.  

4) Tingkatz kepentinganz yangz zindividu 

rasakanz tentangz setiapz zperistiwa.  

Indikatorz iniz diukurz dariz ztanggapan 

respondenz mengenai kepentingan yang 

dialami responden tentang potensi setiap 

peristiwa, contohnya responden khawatir jika 

tidak mendapatkan promosi. 

Stress kerja 
Cahya,et al (2021:4) stress kerja adalah 

dampak yang dirasakan dari suatu kondisi 

lingkungan yang mengaanggu dan mengakibatkan 

tidak seimbangnya kondisi fisik dan 

mental/Psikologis seseorang dimana dapat 

mempengaruhi kondisi karyawan seperti proses 

berpikir, dan emosi yang terganggu. Jadi stress ini 

dapat timbul karena adanya perubahan baik yang 

terjadi dalam diri ataupun dari lingkungan diluar 

sana yang menganggu fisik dan psikis seseorang. 

Gejala sikap yang menunjukkan sikap yang tidak 

baik seperti produktivitas yang berubah dan    

menurun, sering absensi, gelisah, merokok dan sulit 

tidur. 

Indikator Variabel Stress Kerja  
Stress dapat diukur dengan  menggunakan  

indikator dari Rivai (2008:516) dalam Saputri, et al 

(2020:240), yakni antara lain:  

a. Berbagai jenis perubahan dalam organisasi. 

Berbagai masalah yang terjadi di perusahaan. 

Indikator dinilai dari jawaban responden 

apakah dapat menyesuaikan dengan perubahan 

yang terjadi dalam organisasi.  

b. Tidak adanya wewenang yang cukup untuk 

melakukan dan menyelesaikan tugas. 

Karyawan mempunyai keterbatasan wewenang 

/ otoritas dalam menyelesaikan tugas dan 

beban kerja. Indikator ini dinilai dari jawaban 

responden apakah bisa melaksanakan 

tanggung jawab dengan benar dan baik dengan 

segala keterbatasan kewenangan / otoritas.  

c. Feedback mengenai penyelesaian tugas yang 

belum tercapai. Indikator ini dinilai dari 

jawaban responden tentang bagaimana 

feedback yang diberikan oleh atasan mengenai 

penyelesaian tugas mereka yang belum 

mencapai target.  

d. Deadline bagi karyawan untuk dapat 

menuntaskan  pekerjaan. Hal ini mengenai 

batas waktu penyelesaian tugas dan beban 

kerja. Indikator ini dinilai dari respon 

responden apakah saat  menuntaskan pekerjaan 

, karyawan merasa terbebani akan tekanan atau 

desakan waktu. 

e. Beban kerja yang terlalu banyak. Beban kerja 

yang dibebabankan pada karyawan melewati 

kemapuan karyawan dan job description yang 

ada  . Indikator ini dinilai dari jawaban 

responden apakah karyawan terbebani dengan 

beban pekerjaan yang dibebankan oleh atasan. 

Lingkungan kerja 

Marwansyah dalam (Sutrisno, 2020:15) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja  adalah potensi 

yang dimiliki baik lingkungan dari dalam atau dari 

luar organisasi yang dapat mempengaruhi berhasil 

atau tidaknya organisasi untuk mencapai tujuan. 

Jadi, lingkungan kerja adalah alat pendukung 

kelancaran dari proses kerja, yang mana 

keselamatan dan keamanan kerja dipertimbangkan 

untuk membentuk kondisi kerja yang teratur dan  

memuaskan bagi karyawan yang dapat menjadikan 

kinerja karyawan semakin meningkat saat 

melakukan aktivitas kerja. Maka dari itu perlu 

memperhatikan lingkungan kerja yang harus 

memadai dan mendukung sehingga karyawan 

merasa nyaman, aman dan baik saat melakukan 

pekerjaan.  

Indikator Variabel Lingkungan Kerja 
Menurut Sedarmayanti (2014) dalam Nabawi 

(2019:173)  antara lain yaitu:  

1) Pencahayaan, yaitu cahaya yang cukup dalam 

ruang kerja setiap karyawan, dengan tingkatan  

pencahayaan yang baik maka kondisi kerja 

akan terasa nyaman. 
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2) Suhu udara, yaitu besarnya suhu / temperature 

dalam setiap ruang kerja karyawan. 

Temmperature / suhu udara ruangan baik yang 

hangat / sejuk akan menjadi tempat yang 

disukai saat bekerja tergantung karyawan lebih 

suka suhu yang hangat / dingin.  

3) Suaraz zbising,  adalahz tingkatz kepekaan 

karyawanz  akan suara – suara zyang didengar 

dimana memengaruhi zaktivitas karyawan.  

4) Warna, adalah penentuan warna pada suatu 

ruang yang dipakai untuk bekerja yang dapat 

mememngaruhi suasana hati karyawan saat 

bekerja.  

5) Ruang gerak , yaitu luas letak kerja yang cukup 

antar  karyawan, dan alat bantu kerja 

contohnya kursi, meja, lemari, dan lainnya. 

6) Keamanan kerja, suatu situasi yang 

menciptakan ketenangan dan keamanan dalam 

pekerjaan karyawan.  

7) Hubungan antar karyawan, adanya 

kebersamaan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dimana hubungan antara karyawan satu dengan 

karyawan lainya harus rukun dan harmonis 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

cepat. 

Kinerja karyawan 

Dalam (Nabawi, 2019:172) Kinerja karyawan 

merupakan ouput dari suatu pekerjaan yang telah 

diselesaikan seseorang dalam menjalankan tugas 

untuk menggapai target pekerjaan.  Jadi kinerja 

karyawan adalah faktor penting yang 

mempengaruhi kesusksesan dalam mencapai 

tujuanperusahaan sehingga dibutuhkan kinerja 

karyawan yang baik dan berkualitas. 

Indikator Variabel Kinerja Karyawan  
Menurut Robbins (2006:260) dalam Murni dan 

Yurnalis (2018:81) indikator dalam pengukuran 

kinerja adalah sebagai berikut, yaitu: 

a. Kuantitas, adalah kinerja karyawan yang dapat 

diukur dengan jumlah (unit/siklus), dari 

pekerjaanz yangz telah zdiselesaikan 

olehzzkaryawan.  

b. Kualitas, adalah kinerja karyawan yang dapat 

dinilai dari persepsi karyawan tentang kualitas 

hasil kerjanya yang baik / buruk dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan keahlian dan 

kreatifitas yang dipunyai. 

c. Ketepatan waktu adalah kinerja karyawan bisa 

diukur dari ketepatan waktu yang dihasilkan 

oleh seorang karyawan saat menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya.  

d. Efektifitas adalah penggunaan sumber daya 

dalam instansi baik itu dari zsumber dayaz 

manusiaz maupunz sumberz zdaya dariz 

zteknologi, zinformasi, zbahan zbaku dan 

modal, yang bisa dimanfaatkan sebaik 

mungkin oleh karyawan. 

e. Kemandirian adalah karyawan yang mandiri 

saat melakukan pekerjaannya, tidak perlu 

untuk dipantau dan dapat melakukan sendiri 

tugas pekerjaanya tanpa bimbingan, 

pertolongan dari orang lain atau pengawas.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan dapat dilihat dan diukur dari kelima 

indikator diatas dimana kinerjanya meningkat atau 

menurun.  

Berikut ini adalah model hipotesis dari 

penelitianz ini, yaitu: 

Gambarz 1z Modelz Hipotesisz 

 
3. METODEz PENELITIANz 

Penelitian ini memakai penelitian 

kuantitatif. Menurut Jaya (2020:12) penelitian 

kuantitatif adalah suatu penelitian dimana 

hubungan antar variabel dianalisis 

menggunakan alat uji statistik atau cara yang 

lain dari suatu pengukuran (kuantitatif), dan 

memakai teori objektif yang dapat 

menghasilkan penemuan baru. Sampel dalamz 

penelitianz iniz zadalah seluruhz karyawanz 

Gets Hotel Malang (50 karyawan). Data primer 

ini subjek penelitianya adalah karyawan Gets 

Hotel sebanyak 50 Karyawan, dengan data 

primer yang didapat adalah menggunakan 

kuesioner. Data sekunder yang dipakai adalah 

buku, ataupun jurnal. Teknik pengumpulan 

datanya melalui observasi/pengamatan dan 

kueisoner. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Realibilitas 

Uji reabilitas dapat juga dikatakan sebagai 

keakuratan, konsisten, dan ketelitian data dalam 

interval suatu waktu tertentu. Menurut Sugiyono 

(2017 ) Hustia (2020:85) dalam, uji reabilitas 

dipakai unruk memperoleh hasil penelitian yang 

reliabel dan valid, dimana bisa diukur berkali – 

kali untuk memperoleh hasil yang konsisten. 

Dikatakan reliabel jika Cornbach Alpha (α) > 

0,6).  

 

Tabel 1 Hasil Uji Reabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Croncach Alpha 

Job Insecurity (X1) 0,884 

Stress Kerja (X2) 0,914 
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Lingkungan Kerja 

(Z) 

0,906 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

0,963 

Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 

 

     Dapat dilihat dalam tabel 2 nilai dari masing – 

masing Cronbach’s Alpha > 0,6, sehingga bisa 

dikatakan hasil penelitian ini reliabel.  

Uji Linieritas  

Menurut Abdullah (2015:323), Linieritas 

merupakan suatu kondisi yang mana antara variabel 

independen dengan variabel dependen bersifat garis 

lurus (linier) didalam range variabel independen 

yang tertentu. Jika sig.linearity > 0,05 maka 

dianggap linier, namun jika nilai signifikan f < dari 

0,05 maka data tersebut tidak linier. 

 

zTabel z2 zHasil zUji zLinieritas 
Modelz zSig Keteranganz 

X1 ke  Yz 0,621 Linier 

X2 ke  Yz 0,281 Linier 

XI ke  Zz 0,228 Linier 

X2 ke  Zz 0,370 Linier 

Z ke Yz 0,587 Linier 

Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 

Jadi dari tabel diaatas menunjukkan bahwa 

setiap model penelitiannya adalah linier karena sig 

> 0,05 

 

Uji Normalitas 

Menurut Bungsu, et al (2019:385), Uji 

normalitas adalah uji untuk  melihat apakah data 

yang didapat dari populasi, berdistribusi normal / 

tidak, dengan syarat jika pengujiannya adalah 

memakai statistik non parametik. Dengan Uji 

Kolmogorov-Smirnov, jika sig. > 0,05 maka 

terpenuhilah asumsi normalitasnya.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Uji Kolmogorov-

Smirnov

 
Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 

Dapat dilihat pada tabel diatas melalui Uji 

Kolmogorov-Sminorv didapat nilai sig 0,200 > 

0,05, maka asumsi normalitasnya terpenuhi. 

Uji Path Analysis 
Model analisis jalur 1 

Tabel 4 Hasil Uji X1 dan X2 Terhadapz Z 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 

Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel X1(Job Insecurity terhadap 

Z(Lingkungan Kerja) yaitu jika t hitungz 1,110 < t 

tabel (2,010) dan nilai signifikansinya 0,273 > 0,05, 

artinya bahwa variabel job insecurity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

lingkungan kerja. 
Untuk perhitungan dari path analysis variabel 

X2(Stress kerja terhadap Z(Lingkungan Kerja) 

yaitu jika t hitung 1,226 < t tabel (2,010) dan nilai 

signifikansinya 0,226 > 0,05, artinya bahwa 

variabel stress kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel lingkungan kerja. 

 
 
zTabelz5zHasil Uji ModelzX1zX2zMelalui Z 

Model Summaryb 
Mod

el R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,317a ,100 ,062 7,942 

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Job Insecurity 
b. Dependent Variable: Lingkungan Kerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 
Nilai R Square pada tabel Model Summary 

adalah sebesar 0,100, yang artinya kontribusi 

pengaruh Job Insecurity dan Stress Kerja terhadap 
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variabel lingkungan kerja adalah sebesar 10%. 

Untuk nilai el1 adalah sebesar 0,948. 

Model analisis jalur 2 
Tabel 6 Hasil Uji X1 X2 Melalui Z Terhadap Y        

 
Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 

Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel X1(Job Insecurity terhadap 

Y(Kinerja Karyawan) yaitu jika t hitung 0,343 < t 

tabel (2,010) dan nilai signifikansinya 0,733 > 0,05, 

artinya bahwa variabel joz insecurity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerjaa 

karyawan. 

Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel X2 (Stress Kerja terhadap Y 

(Kinerja Karyawan) yaitu jika t hitung -0,479 < t tabel 

(2,010) dan nilai signifikansinya 0,634 > 0,05, artinya 

bahwa variabel stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel Z (Lingkungan kerja terhadap 

Y(Kinerja Karyawan) yaitu jika t hitung 4,360 > t 

tabel (2,010) dan nilai  signifikansinya 0,000 > 0,05, 

artinya bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Tabelz7zHasilzUjizX1zX2zMelaluizZzTerhadapzY         
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,559a ,313 ,268 8,482 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Job Insecurity, 
Stress Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil olah data SPSS oleh peneliti, 2022 
Diketahui bahwa nilai R Square pada tabel 

Model Summary adalah sebesar 0,313 ,yang artinya 

kontribusi pengaruh Job Insecurity, Stress Kerja dan 

lingkungan kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah sebesar 31,3%. Untuk nilai el2 

adalah sebesar 0,828. 

Tabelz8zHasilzPathzAnalysis 

Pengaruh 

Variabel 
Langsung Tidak Langsung 

zX1 zke zY 0,048  
zX2 zke zY -0,68  
zXI zke zZ x0,175  
zX2 xke zZ x0,193  
zZ zke Yz x0,562  

zX1 zdan X2 

melalui Z ke 

Y 

 (0,175 + 0,193 ) x 

0,562) =0,206 

 

 

Pengaruh langsung 

1. Pengaruh Job Insecurity (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,048 

2. Pengaruh Stress Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar -0,68 

3. Pengaruh Job Insecurity (X1)  terhadap 

Lingkungan Kerja (Z) adalah sebesar  0,175 

4. Pengaruh Stress Kerja (X2) terhadap 

Lingkungan Kerja (Z)  adalah sebesar 0,193 

5. Pengaruh Lingkungan Kerja (Z) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,562 

Pengaruh Tidak langsung 

1. Pengaruh Job Insecurity (X1), Stress Kerja 

melalui Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 0,206 

Pembahasan  

Job insecurity berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada karyawan Gets Hotel 

Malang 

Job insecurity yangz dirasakan oleh karyawan 

muncul ketika persepsi individu akan kondisi yang 

terjadi dalam organisasi yang megakibatkan 

ketidakamanan akan keberlanjutan pekerjaan yang 

menjadikan individu tidak berdaya dalam 

mengahdapi situasi tersebut. Dari hasil analisis data 

yang dilakukan diaatas menunjukkan bahwa jika t 

hitung 0,343 < t tabel (2,010) dan nilai 

signifikansinya 0,733 > 0,05. Artinya bahwa 

variabel job insecurity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

 Hal ini disebakan karena karyawan Gets Hotel 

Malang, meskipun mengalami job insecurity yaitu 

perasaan cemas akan kehilangan pekerjaan di masa 

yang akan datang  / PHK yang bisa terjadi tiba - tiba, 

tidak mendapat kesempatan promosi jabatan, gaji 

yang diperoleh akan naik atau tidak atau bahkan 

turun terlebih dimasa pandemi covid 19 ini, tidak 

membuat karyawan patah semangat dan mampu 

untuk memberikan kemampuan dan kinerja 

terbaiknya meskipun mereka memiliki perasaan 

cemas (job insecurity) akan pekerjaan mereka di 

masa depan. Tidak luput hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya bantuan dari pihak atasan / 

manajemen sumber daya manusia yang mampu 

memberikan motivasi, semangat, kepada 

karyawannya saat bekerja, dan memberikan rasa 

aman akan pekerjaan karyawan di masa pandemi 

covid 19 ini. Sehinggazskaryawanz merasaz amanz 

zsaat bekerjaz danz memberikanz kemampuanz 

zdan kinerjaz terbaikz yangz merekaz zmiliki. Jadi 

dapats disimpulkans bahwas semakins srendah 

tingkat job insecurity yang dirasakan skaryawan 

makas semakins baiks pulas kinerjas skaryawan 

namuns sebaliknyas semakins tinggis stingkat job 

insecurity yang diarasakan soleh skaryawan makas 

semakins menuruns pulas skinerja karyawan. Halz 
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iniz sejalann dengan zpenelitian zyang dilakukan 

oleh Amin dan Pancasati  

  (2022) yang mengatakan bahwa job insecurity 

ztidak berpengaruhz signifikanz terhapad zkinerja 

karyawanz pada zPT Harapan Teknik      

  Shipyard. 

Stress Kerja  berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan Gets Hotel Malang 
Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel X2 (Stress Kerja terhadap 

Y(Kinerja Karyawan) yaitu jika t hitung -0,479 < t 

tabel (2,010) dan nilai signifikansinya 0,634 > 0,05, 

artinya bahwa variabel stress kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Stress kerja yang dirasakan oleh 

karyawan Gets Hotel Malang rendah di masa 

pandemi covid 19 ini, sehingga hal ini tidak 

memengaruhi kinerja para karyawannya. Karyawan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

xIni menunjukkanx bahwax semakinx tinggix stress 

kerjax yangx dirasakan olehx karyawan xmaka 

semakin menurun pula kinerja karyawan begitu pula 

sebaliknya. Sejalan dengan penelitian oleh Sengkey, 

dkk (2017) yang menyatakan bahwa stressx kerjax 

terhadapx kinerjax xkaryawan berpengaruhx 

negatifx danx signifikanx pada PT. PLN (Persero) 

Manado, saat stress kerja meningkat akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya yang semakin 

menurun dan sebaliknya. 

Job insecurity berpengaruh terhadap 

lingkungan kerja pada karyawan Gets Hotel 

Malang 
Didapat perhitungan dari path analysis variabel 

X1 (Job Insecurity terhadap Z (Lingkungan Kerja) 

yaitu jika t hitung 1,110 < t tabel (2,010) dan nilai 

signifikansinya 0,273 > 0,05, Ini menunjukkan 

bahwa Job insecurity tidak berpengaruh terhadap 

lingkungan kerja di Gets Hotel Malang di masa 

pandemi covid 19 ini. Lingkungan kerja pada masa 

pandemi covid 19 seperti saat ini tidak terlalu 

membuat karyawan merasa cemas / merasakanz job 

insecurity yang berlebihan karenaz pihak hotel 

memberikan rasa aman akan pekerjaan setiap 

karyawannya, dan dapat mengendalikan situasi 

lingkungan yang berubah baikz dariz luarz maupunz 

dalamz dengan sigap dan cepat. Selainz itu 

karyawan juga dapat mengendalikan perasaanz 

cemas / takut akan situasi lingkunganz kerjaz yangz 

dapatz berubah kapanz sajaz sehinggaz karyawanz 

zdapat melaksanakanz pekerjaanz denganz zkinerja 

yangz baikz sesuaiz denganz prosedurz/zstandar 

kerja. 

Stress kerja berpengaruh terhadap 

lingkungan kerja pada Karyawan Gets Hotel 

Malang 
Untuk perhitungan dari path analysis variabel 

X2 (Stress kerja terhadap Z (Lingkungan Kerja) 

yaitu jika t hitung 1,226 < t tabel (2,010) dan nilai 

signifikansinya 0,226 > 0,05, artinya bahwa variabel 

stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel lingkungan kerja di Gets Hotel Malang. 

Karyawan tidak terlalu stress dalam menghadapi 

lingkungan kerja yang berubah pada masa pandemi 

covid 19, karena lingkungan kerja yang tercipta di 

Gets Hotel Malang teratur dan tugas yang diberikan 

tidak membebani karyawan. Selain itu pihak 

manajemen hotel memberikan rasa aman zpada 

pekerjaanyaz, dan rasaz amanz akanz kesehatan 

karyawanz  dengan memberikan fasilitas vaksin 

kepada karyawannya, sehingga saat bekerja 

karyawan  merasax amanx dan  menjadi terbiasa 

xdengan lingkunganx kerjax yang ketat akan 

protokol kesehatan. Jadiz semakinz zbaik 

lingkunganz kerjanyaz makaz semakinz rendah 

pulaz stressz yangz dialamiz olehz zkaryawan 

namunz zsebaliknya zjika zsemakin zburuk 

lingkunganz kerjanyaz makaz semakinz ztinggi 

pulaz zstress zyang zdialami zoleh zkaryawan.  

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Gets Hotel Malang 
Dari tabel diaatas didapat perhitungan dari path 

analysis variabel Z (Lingkungan kerja terhadap Y 

(Kinerja Karyawan) yaitu jika t hitung 4,360 > t 

tabel (2,010) dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, 

dimana variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal 

ini menujukkan bahwa karyawan merasa  

lingkungan kerja adalah faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja. Lingkungan kerja yang 

tercipta baik, rapi, bersih, kondusif dan nyaman 

membuat karyawan Gets Hotel Malang senang dan 

semangat untuk melakukan pekerjaan mereka dan 

dapatz zmeningkatkan kinerjaz zkaryawan. Halz 

iniz sejalanz zdengan penelitianz Ariani, dkk (2021) 

zyang menunjukkanz bahwaz terdapatz zpengaruh 

antaraz lingkunganz kerjaz dengan zkinerja 

karyawan, dan saat lingkungan kerja mengalami 

peningkatan makan semakinz meningkatz zpula 

kinerjaz zkaryawan.  

Lingkungan kerja adalah variabel yang 

dapat memediasi pengaruh secara langsung Job 

Insecurity dan Stress kerja terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan Gets Hotel Malang 
Total nilai pengaruh yang diberikan X1 X2  

terhadap Y (0,048 + -0,68 = -0,632) dan pengaruh 

tidak langsung adalah sebesar 0,206. Jadi pengaruhx 

tidakx langsungx lebihx xbesar dibandingkanx 

xdengan xpengaruh xlangsung. Maka secara tidak 

langsung  job insecurity, stressx kerjax melaui 

lingkunganx xkerja berpengaruhx positifx secara 

xsignifikan terhadapx kinerjax karyawanx pada 

Gets Hotel Malang. Sehingga dengan adanya 

variabel lingkungan kerja ini dapat membuat 

keseluruh variabel saling berpengaruh satu sama 
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lain, jadi dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja 

dapat memediasi beberapa variabel lain agar saling 

berpengaruh satu sama lain. 

 

 

5. KESIMPULANz 

Dari hasilz penelitianz danz penjelasan diaatas, 

dapat disimpulkanz bahwaz zjob insecurityz danz 

stress kerja tidak berpengaruh terhadapz kinerjaz 

zkaryawan, dan lingkungan kerja. Halz iniz dapat 

terjadi karena Gets Hotel Malang memiliki kualitas 

manajemen yang baik, selalu memperhatikan 

karyawannya terlebihz di masaz pandemiz covid 

19 saat ini, seperti memberikan karyawan rasa 

aman akan pekerjaan mereka karena pihak hotel 

sebisa mungkin meminimalisir untuk tidak 

melakukan PHK pada karyawannya, karyawan 

diperlakukan secara adil dan tidak memihak pada 

siapapun dalam hal pekerjaan, terciptanya 

hubungan dan komunikasi yang baik antaraz 

karyawan dengan atasan sehingga jika ada masalah 

dapatz terselesaikan zdengan cepat dan damai serta 

menemukan solusi yang baik untuk keduanya, dan 

lingkungan kerja yang tercipta di Gets Hotel 

Malang kondusif, bersih, rapi,dan nyaman yang 

menjadikan karyawan merasa senang dalam 

melakukan pekerjaan mereka sehingga zdapat 

meningkatkanz kinerjaz zkaryawan. 

Variabel lingkungan kerja memiliki peranan 

penting karena berpengaruh signifikan terhadapz 

kinerjaz karyawanz dan dapat memediasi jobz 

Insecurityz danz Stresz zKerja terhadapz kinerja 

pada karyawan Gets Hotel Malang. Meskipun 

variabel Jobz zInsecurity danz stressz kerjaz tidak 

berpengaruh terhadap lingkunganz kerjaz danz 

kinerjaz zkaryawan. Sehingga dengan adanya 

variabel zlingkungan kerjaz ini dapat membuat 

keseluruh variabel saling berpengaruh satu sama 

lain, jadi dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja 

dapat memediasi beberapa variabel lain agar saling 

berpengaruh satu sama lain. 
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